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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian dan penerapan pendekatan RME pada materi statistika. Peneliti 

menggunakan pendekatan RME karena masalah utama yang sering dihadapi pada pelajaran 

matematika adalah rendahnya hasil belajar siswa. Diasumsikan yang menjadi penyebab dari 

permasalahan tersebut yaitu pendekatan pembelajaran yang dipakai selama ini masih menggunakan 

pendekatan tradisional yang menekankan pada latihan mengerjakan soal serta menggunakan rumus. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menerapkan pendekatan RME pada materi 

statistika. RME merupakan sebuah metode yang berawal dari ide tentang pembelajaran dan 

pengajaran yang dapat memberi gambaran dengan contoh dari ilustrasi dasarnya. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun perangkat pembelajaran yang 

digunakan yaitu RPP, pre-test, dan juga post-test. Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka disimpulkan bahwa efektif menggunakan pendekatan RME dengan hasil 

N-Gain yang lebih dari 76%. 

Kata Kunci : Matematika, Statistika 

Abstract 

This study is a study and application of the RME approach to statistical material. Researchers use the RME 

approach because the main problem often encountered in math lessons is the low yield of students. It is 

assumed that the cause of the problem is that the learning approach used so far still uses a traditional approach 

that emphasizes the practice of working on problems and using formulas. To address this problem, researchers 

applied RME's approach to statistical material. RME is a method that begins with the idea of learning and 

teaching that can provide an overview with examples of its basic illustrations. The type of research used is 

quantitative descriptive research. As for the learning devices used which are RPP, pre-test, and also post-test. 

Based on the results and analysis of the data obtained in this study, it is therefore concluded that it is effective 

using RME approaches with N-Gain results that exceed 76%. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu ilmu yang mempunyai banyak manfaat dalam 

keseharian kita baik secara khusus maupun umum. Secara umum dapat dilihat pada 

transaksi jual-beli, untuk merancang suatu bangunan, dan lain-lain. Hampir di setiap 

kehidupan kita matematika selalu diterapkan. Matematika mempunyai banyak 

kelebihan jika dibandingkan ilmu pengetahuan yang lain. Matematika selalu dapat 

mengimbangi perkembangan zaman. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Matematika juga menjadi mata pelajaran wajib di sekolah, walaupun masih banyak 
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siswa yang tidak terlalu suka dengan mata pelajaran matematika. Selain di sekolah, 

matematika juga sering dijumpai di kehidupan sehari-hari. Seperti contoh, di pasar 

membutuhkan kalkulator dalam menghitung. Maka dari itu Matematika sangat 

dibutuhkan untuk setiap orang. Tanpa adanya pembelajaran Matematika, seseorang 

akan sulit melakukan sesuatu karena kebanyakan orang membutuhkan Matematika 

dalam melakukan suatu hal. Maka dari itu, seseorang harus mempelajari matematika 

di dalam hidupnya. Dalam kegiatan PLP pada semester 7 ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah siswa memperhatikan pada saat guru sedang menjelaskan materi 

yang diberikan ketika pembelajaran sedang dilaksanakan. Pada masa daring seperti 

saat ini, dimana saat sedang menjelaskan banyak siswa yang mematikan kamera 

Zoom-nya sehingga kurang mengetahui apa siswa memperhatikannya atau tidak. 

Namun, ada beberapa siswa yang bertanya pada saat selesai menjelaskan materi yang 

diberikan. Dengan demikian kita tahu bahwa tidak semua siswa tidak 

memperhatikan, dengan ini peneliti melakukan observasi kepada siswa kelas XII IPS. 

Sehingga didapatkan siswa masih kesulitan memahami materi statistika, karena 

mereka hanya mengingat rumus ketika guru selesai mengajar dan kebanyakan siswa 

menjawab soal dengan kemampuan penalaran.  

Berdasarkan hasil observasi, saat pembelajaran daring siswa hanya 

mendengarkan tanpa mengulang kembali materinya, lalu jika ditanya apakah paham 

dengan materinya mereka hanya menjawab iya saja atau bahkan hanya diam tidak 

merespon dan rata-rata setelah kelas selesai mereka tidak mengulang kembali 

materinya seperti mengerjakan latihan-latihan soal. Hal ini akan berdampak pada 

prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika karena merasa sulit pada salah 

satu materinya yaitu statistika.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan RME Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Pada Materi Statistika di Kelas XII” agar bisa menjadi salah satu solusi untuk siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menangkap konsep materi yang 

dipelajari. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. 

Model penelitian dipilih oleh peneliti karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada materi statistika 

melalui pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) dan juga untuk 

mengetahui proses pembelajaran statistika menggunakan model pendekatan RME 

(Realistic Mathematics Education). 

Tempat penelitian yang akan dipilih adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Tangerang Selatan. MAN 1 Tangerang Selatan dipilih karena setelah dilakukan 

analisis kebutuhan, sekolah masih menggunakan model pembelajaran yang sama dari 

tahun ke tahun dan membuat siswa menjadi cepat bosan saat menerima materi 

statistika.  

Berkenaan dengan tempat penelitian yang sudah dipaparkan, maka yang akan 

menjadi subjek penelitian adalah dua kelas dengan jumlah siswa yang masing-
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masingnya 13 siswa. Nantinya, akan diberikan pre-test saat pertemuan awal dan akan 

diberikan post-test saat materi statistika telah selesai. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) test dan (2) observasi 

dimana untuk test terdiri dari pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan dengan 

statistika sederhana yaitu menggunakan aplikasi SPSS. 

Siklus pertama dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung. Pada tahap 

perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi (1) menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) menyusun bahan ajar, dan (3) menyusun soal 

tes yang meliputi pre-test dan juga post-test. Pada tahap tindakan dan pengamatan, 

kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran yang meliputi (1) guru 

memberikan tes awal atau pre-test untuk mengingat kembali materi statistika yang 

diajarkan saat SMP (2) guru menyampaikan konsep statistika dengan materi 

penyajian data yang meliputi penyusunan tabel distribusi frekuensi, histogram dan 

poligon, ukuran pemusatan data yang meliputi rata-rata, median, dan modus, ukuran 

letak data yaitu kuartil, dan ukuran penyebaran data yang meliputi jangkauan, 

simpangan rata-rata, simpangan kuartil, jangkauan antarkuartil, dan simpangan 

baku pada data berkelompok, (3) peserta didik diberikan tugas yang berupa soal-soal 

yang sesuai dengan sub-materi, (4) peserta didik membuat kelompok, lalu berdiskusi 

secara berkelompok untuk menyusun penyajian data dalam bentuk tabel, histogram, 

dan poligon frekuensi, menentukan ukuran-ukuran pemusatan, dan ukuran-ukuran 

letak dari soal yang disediakan, (5) peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas, (6) guru memberi review tentang hasil diskusi dan memberi 

penguatan kembali tentang materi, dan (7) guru melaksanakan tes tertulis sebagai 

evaluasi saat di akhir pembelajaran statistika. Tindakan yang dilakukan sifatnya 

fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan sesuai dengan apa yang terjadi 

di lapangan. Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama 

proses pembelajaran di kelas berlangsung. Guru mengamati kegiatan peserta didik 

yang berupa diskusi kelompok dan presentasi hasil diskusi. Observasi dilakukan oleh 

peneliti sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat. Pada tahap refleksi, 

peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh selama pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus pertama, yaitu data yang dari analisis hasil evaluasi awal 

dan evaluasi akhir. 

Lalu, untuk soal post-test diambil dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas hasil 

ulangan harian kelas XII IPA 1 dengan 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian singkat. 

Setelah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas, diambil soal-soal yang valid dan 

untuk soal isian singkat dijadikan soal pilihan ganda. Berikut hasil uji validitas dan 

uji reliabilitas untuk soal pilihan ganda dan soal isian singkat dari hasil ulangan 

harian kelas XII IPA 1. 
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 
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Soal yang diambil dari pilihan ganda yaitu nomor 3, 4, 5, 7, 8, 9, dan 10 karena 

dari uji validitas dan reliabilitas hanya 7 nomor tersebut yang valid. 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Soal Isian Singkat 

Soal yang diambil dari pilihan ganda yaitu nomor 1, 2, dan 4 karena dari uji 

validitas dan reliabilitas hanya 3 nomor tersebut yang valid. Lalu, untuk isian singkat 

nantinya akan diubah menjadi soal pilihan ganda. Untuk skor 1 soal post-test yaitu 

10 yang nantinya jika benar semua mendapatkan 100. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, menggunakan pengambilan sampel berbentuk Random 

Sederhana (Simple Random Sampling). Pengambilan sampel yang dilakukan secara 

acak atau random dari populasi yang memungkinkan setiap individu berpeluang 

menjadi sampel penelitian dengan cara hasil menyebar soal pre-test dan post-test lalu 

hasilnya akan dipilih 17 orang secara random dari masing-masing kelas XII IPS 1 dan 

XII IPS 2. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan. Alokasi waktu 

penelitian dimulai dari pembuatan pre-test di awal bulan September 2021 sampai 

dengan awal bulan Oktober 2021.  
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Peningkatan hasil belajar siswa pada model RME dianalisis menggunakan uji 

N-Gain dan Uji T. Uji N-gain dilakukan dengan menggunakan rumus: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

Lalu, jika ingin mendapatkan hasil berupa persen, hasil N-Gain dikali dengan 

100. Untuk N-Gain mepunyai kriteria, yaitu: 

Jika menggunakan skor decimal menggunakan kriteria 

Nilai N-Gen Kategori 

𝑔 >  0.7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

 

Jika menggunakan skor persen menggunakan kriteria 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 − 55 Kurang efektif 

56 − 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur melalui nilai pre-test dan post-

test. Penguasaan materi siswa pada materi statistika diketahui melalui data yang 

disajikan dalam data SPSS berikut. 
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Kelompok 1 untuk data XII IPS 1 dan kelompok 2 untuk XII IPS 2. Untuk 

rata-rata N-Gain dalam keseluruhan kelas XII IPS 1 yaitu 83.75 dengan 

minimumnya yaitu 50.00 dan maksimumnya 100.00. 

Lalu, untuk rata-rata N-Gain dalam keseluruhan kelas XII IPS 2 84.31 dengan 

nilai maksimumnya 100.00 dan nilai minimumnya 50. Nilai maksimum dan minum 

didapat dari rumus N-Gain. Untuk tabel rata-rata N-Gain tertera pada di bawah ini. 

Dari hasil di atas, dapat kita ketahui bahwa rata-rata N-Gain untuk masing-

masing kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 efektif menggunakan pendekatan RME. 

Karena, rata-rata dua kelas tersebut lebih dari 76% jika dilihat pada tabel yang 

menggunakan skor presentase. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 

pre-test dan post-test diberikan pada kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 dengan 
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menggunakan pendekatan RME lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 

yang digunakan oleh guru pada umumnya dan juga terlihat pada hasil peningkatan 

N-Gainnya. 
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